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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi dan minat belajar dengan prestasi 

belajar mahasiswa. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Mulawarman, Samarinda pada bulan Juli 2017. Penelitian ini bersifat eksperimental, sampel diambil 

secara convenience sampling dengan jumlah mahasiswa 52 mahasiswa. Instrumen yang digunakan adalah 

instrumen non tes yaitu menggunakan angket motivasi belajar dan angket minat belajar. Teknik analisis 

yang digunakan adalah korelasi tunggal dan korelasi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan motivasi belajar dan minat belajar dengan prestasi belajar.  

Kata kunci: motivasi belajar, minat belajar, prestasi belajar. 

PENDAHULUAN 

Prestasi dalam belajar merupakan salah satu 

tujuan dari proses pembelajaran yang diharapkan 

oleh setiap tenaga pendidik terhadap mahasiswa. 

Berbagai macam faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar berhasil atau tidak 

berhasilnya pembelajaran seperti faktor internal: 

motivasi, minat dan lain-lain yang dapat 

mempengaruhi dalam diri mahasiswa serta faktor 

eksternal. Menurut Koeswara (1995), “motivasi 

berperan penting sebagai penggerak dan pengarah 

tingkah laku individu. Berdasarkan teori belajar 

Humanistik, faktor motivasi dan pengalaman 

emosional sangat penting dalam proses belajar. 

Tanpa motivasi dan keinginan dari pihak pembelajar, 

maka tidak terjadi asimilasi pengetahuan baru ke 

dalam struktur kognitif yang dimilikinya 

(Budiningsih 2005). Menurut Slameto (2010), minat 

adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. 

Bila bahan pelajaran tidak sesuai dengan minat 

mahasiswa, mahasiswa tidak akan belajar dengan 

sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 

Sebaliknya, jika bahan pelajaran menarik minat 

mahasiswa, bahan pelajaran tersebut lebih mudah 

dipelajari dan disimpan. 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, 

peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan motivasi 

dan minat belajar dengan prestasi belajar mahasiswa 

FKIP pendidikan kimia Universitas Mulawarman. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, karena ditinjau dari hasil pengamatan 

yang akan dikonversikan ke dalam angka-angka 

sehingga dapat digunakan teknik statistik untuk 

menganalisis hasil penelitiannnya. Data kuantitatif 

adalah data yang berbentuk angka, atau yang 

diangkakan (scoring). Penelitian ni bertujuan untuk 

membuktikan ada tidaknya hubungan positif antara 

motivasi dan minat dengn prestasi belajar mahasiswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Mulawarman, 

Samarinda dan pelaksanaan penelitian dilaksanakan 

pada bulan Juli tahun ajaran 2016/2017. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa 

Sarjana Pendidikan Kimia FKIP Universitas 

Mulawarman. Sampel dalam penelitian ini adalah 52 

mahasiswa yang ditentukan dengan metode 

accidental sampling atau convenience sampling. Data 

dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi, 

angket dan dokumentasi. Kuesioner digunakan untuk 

mengetahui besarnya minat dan motivasi belajar 

materi kimia yang dimiliki responden, yaitu 

mahasiswa Sarjana Pendidikan Kimia. Penilaian 

kuesioner (angket) dengan menggunakan bobot 

penilaian skala likert yang ditampilkan pada Tabel 1. 
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Data dokumentasi berupa nilai Indek Prestasi 

Komulatif (IPK) sampel. 

Untuk mengukur besar hubungan motivasi 

belajar dan minat belajar mahasiswa terhadap 

pembelajaran kimia. Dalam penelitian ini 

menggunakan analisis persentase, dimana banyaknya 

skor jawaban angket dibagi dengan skor total dikali 

seratus persen, sehingga dapat didapat 

kecenderungan jawaban (Sudjana, 1989). 

   
 

 
       

F adalah skor jawaban angket dan N adalah skor total 

angket. 

Menghitung hubungan korelasi tunggal dari 

motivasi belajar dan prestasi belajar dengan rumus: 

    
 

   ∑      ∑     ∑  

√  ∑  
   ∑   

     ∑    ∑    

 

     adalah Korelasi antara motivasi belajar dan 

prestasi belajar, n adalah Jumlah Siswa, X1 adalah 

Motivasi Belajar, Y adalah Prestasi Belajar, Jika 
rhitung ≥ rtabel maka Ho yang ditolak, sedangkan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Berarti terdapat 

hubungan korelasi yang signifikan antara motivasi 

belajar dan prestasi belajar. Jika rhitung ≤ rtabel maka Ho 

yang diterima, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) 

ditolak. Berarti tidak terdapat hubungan korelasi yang 

signifikan antara motivasi belajar dan prestasi belajar. 

Tabel 1 

Bobot Penilaian Skala Likert 

Arah 

Pertanyaan 

Bobot Penilaian 

Sangat 

setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Tidak 

setuju 

(TS) 

Sangat 

tidak 

setuju 

(STS) 

Positif 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 

 

Tabel 2 

Kategori persentase aspek motivasi 
Persentase Kategori 

80% - 100% Sangat tinggi 
66% - 79 % Tinggi 

56% - 65% Sedang 

40% - 55% Rendah 
30% - 39% Sangat Rendah 

 

Tabel 3  

Kategori Persentase Aspek Minat 
Persentase Keterangan 

76%  - 100% Minat Tinggi 

51% - 75% Minat Sedang 
26% - 50% Minat Rendah 

≤ 25%  Minat Sangat Rendah 

 

 

 

 

Tabel 4 

Kategori Prestasi Belajar 
Nilai Kategori 

85-100 Sangat Baik 

70-84 Baik 

56-69 Cukup 
41-55 Kurang 

0-40 Sangat Kurang 

 

Tabel 5 

Nilai r 
Nilai Keterangan 

0,80 - 0,99 Sangat Kuat 

0,60 - 0,79 Kuat 

0,40 - 0,59 Sedang 
0,20 - 0,39 Lemah 

0,00 - 0,19 Sangat Lemah 

 

Untuk melihat kontribusi X1 terhadap Y 

menggunakan rumus: 

  
           

Menghitung korelasi tunggal dari minat belajar 

dengan prestasi belajar dengan rumus: 

      
   ∑       ∑      ∑   

√  ∑  
   ∑    

     ∑    ∑     

 

     adalah Korelasi antara minat belajar dan prestasi 

belajar, n adalah Jumlah Siswa, X2 adalah minat 

belajar, Y adalah prestasi belajar. Jika rhitung ≥ rtabel 

maka Ho yang ditolak, sedangkan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima. Berarti terdapat hubungan korelasi 

yang signifikan antara minat belajar dan prestasi 

belajar, Jika rhitung ≤ rtabel maka Ho yang diterima, 

sedangkan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Berarti 

tidak terdapat hubungan korelasi yang signifikan 

antara minat belajar dan prestasi belajar. 

Untuk melihat kontribusi X2 terhadap Y 

menggunakan rumus: 

             

Hubungan korelasi ganda antara motivasi 

belajar dan minat belajar menggunakan rumus: 
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       adalah korelasi ganda antara motivasi belajar 

dan minat belajar dengan prestasi belajar, Jika rhitung ≥ 

rtabel maka Ho yang ditolak, sedangkan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Berarti terdapat hubungan 

korelasi yang signifikan antara motivasi belajar dan 

minat belajar dengan prestasi belajar, Jika rhitung ≤ 

rtabel maka Ho yang diterima, sedangkan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak. Berarti tidak terdapat 

hubungan korelasi yang signifikan antara motivasi 

belajar dan minat belajar dengan prestasi belajar. 
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Untuk melihat kontribusi X1, X2 terhadap Y 

menggunakan rumus: 

  
           

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Indikator/aspek motivasi belajar mahasiswa 

meliputi empat aspek yaitu intrinsik, ekstrinsik, task 

value,  self-efficacy disajikan dalam bentuk angket 

yang terdiri dari 22 pernyataan dan setiap aspek 

motivasi belajar diwakili beberapa pernyataan 

berturut-turut 4, 4, 6, dan 8 pernyataan untuk 

motivasi belajar. Berdasarkan Tabel 5, didapatkan 

bahwa semua aspek motivasi belajar memiliki 

kategori tinggi yang dimiliki oleh setiap mahasiswa. 

Indikator minat belajar mahasiswa yang meliputi 

empat indikator yaitu perasaan sennag, perhatian 

dalam belajar, bahan pelajaran dan sikap guru yang 

menarik, serta manfaat dan fungsi mata pelajaran.. 

Disajikan dalam bentuk angket yang terdiri dari 20 

pernyataan dan setiap 5 pernyataan diwakili oleh satu 

indikator minat belajar. Hasil analisis minat belajar 

dapat dilihat pada Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6 

didapatkan dari empat indikator minat belajar 

memiliki kategori minat sedang. Hasil analisis 

prestasi belajar sebesar 76,95. 

Tabel 6 

Nilai Persentase dan kategori untuk tiap aspek 

motivasi belajar mahasiswa 

Aspek Persentase Kategori 

Intrinsik 75% Tinggi 

Ekstrinsik 78% Tinggi 

Task Value 79% Tinggi 

Self-Efficacy 74% Tinggi 

 

Tabel 7 

Persentase dan kategori untuk tiap indikator 

minat belajar 

Aspek Persentase Kategori 

Perasaan senang 70% Minat sedang 

Perhatian dalam 

belajar 
71% Minat sedang 

Bahan pelajaran dan 

sikap guru yang 

menarik 

69% Minat sedang 

Manfaat dan fungsi 

mata pelajaran 
69% Minat sedang 

 

Analisis hubungan motivasi belajar (X1) dengan 

prestasi belajar (Y) yang dihitung dengan 

menggunakan rumus korelasi tunggal adalah sebesar 

0,503. Hal ini menunjukkan ada korelasi antara 

variabel X1 dengan variabel Y, hubungan tersebut 

dalam kategori sedang. Analisis hubungan minat 

belajar (X2) dengan prestasi belajar (Y) yang dihitung 

dengan menggunakan rumus korelasi tunggal adalah 

sebesar 0,428. Hal ini menunjukkan ada korelasi 

antara variabel X2 dengan variabel Y, hubungan 

tersebut dalam kategori sedang. Analisis hubungan 

motivasi belajar (X1) dan minat belajar (X2) dengan 

prestasi belajar (Y) dihitung dengan menggunakan 

rumus korelasi ganda adalah sebesar 0,517 yang 

memiliki kriteria hubungan yang sedang. Kontribusi 

hubungan motivasi belajar dan minat belajar dengan 

prestasi sebesar 51,70%. rhitung (0.517) > rtabel 

(0.2759), berarti terdapat hubungan korelasi yang 

signifikan (α=5%) antara motivasi belajar dan minat 

belajar dengan prestasi belajar siswa. 

Motivasi belajar merupakan suatu istilah yang 

sifatnya luas yang digunakan dalam psikologi yang 

meliputi kondisi- kondisi atau keadaan internal yang 

mengaktifkan atau memberi kekuatan pada 

organisme dan mengarahkan tingkah laku organisme 

mencapai tujuan. Pada penelitian ini untuk mengukur 

motivasi belajar melalui angket tertutup, responden 

hanya dapat memberikan tanggapan terbatas pada 

pilihan yang peneliti berikan. Angket motivasi ini  

terdiri dari 22 pernyataan yang meliputi empat 

indikator minat Indikator motivasi terdiri dari 

Intrinsik, ekstinsik, Task Value, dan Self-Efficacy. 

Persentase motivasi belajar dapat dilihat pada Tabel 

5. 

Minat belajar merupakan suatu rasa suka dan 

rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 

ada yang menyuruh dan cenderung untuk 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap hal 

atau aktivitas tersebut. Pada penelitian ini untuk 

mengukur minat belajar melalui angket tertutup, 

responden hanya dapat memberikan tanggapan 

terbatas pada pilihan yang peneliti berikan. Angket 

minat ini  terdiri dari 20 pernyataan yang meliputi 

empat indikator minat Indikator minat terdiri dari 

perasaan senang, perhatian dalam belajar, bahan 

pelajaran dan sikap guru yang menarik, serta manfaat 

dan fungsi mata pelajaran.  

Hubungan motivasi belajar dan minat 

belajar dengan prestasi belajar mahasiswa  

Peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan 

motivasi belajar dan minat belajar dengan prestasi 

belajar mahasiswa. Nilai yang diambil dari hubungan 

motivasi belajar dan minat belajar dengan prestasi 

belajar adalah nilai r hitung dari hubungan motivasi 

belajar dengan prestasi belajar yaitu 0,503, hubungan 

minat belajar dengan prestasi belajar yaitu 0,428, dan 

hubungan motivasi belajar dengan minat belajar yaitu 

0,680. Kemudian hubungan motivasi belajar dan 

minat belajar dengan prestasi belajar diukur 

menggunakan korelasi ganda. Dari data korelasi 

hubungan minat belajar dan aktivitas belajar dengan 

hasil belajar kuat yaitu 0,517 dengan nilai kontribusi 

26.74%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X1 

(motivasi belajar) dan variabel X2 (minat belajar) 

telah memberikan hubungan dengan variabel Y 

(prestasi belajar) sebesar 26,74%. Adapun sisanya 

73,26% prestasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh 

faktor lain. Faktor tersebut disebabkan oleh faktor 

internal atau faktor eksternal. Faktor internal 

misalnya fisiologis (jasmani) dan psikologis yang 

terdiri dari bakat dan motivasi. Sedangkan faktor 
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eksternal terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah 

dan masyarakat.  

Hal ini menunjukkan nilai korelasi kuat berarti 

ada hubungan antara motivasi belajar dan minat 

belajar dengan prestasi belajar karena nilai R hitung 

0,517 ≥ dibandingkan dengan nilai R tabel 0,2759. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

motivasi belajar dan minat belajar dengan prestasi 

belajar mahasiswa pendidikan kimia FKIP. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan motivasi 

belajar dan minat dengan prestasi belajar mahasiswa 

Sarjana Pendidikan Kimia FKIP Universitas 

Mulawarman. 
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